
LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

 

 

RUMAH SINGGAH ANAK JALANAN DI YOGYAKARTA 

 

 

TUGAS AKHIR SARJANA STRATA – 1 
 

 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN PERSYARATAN YUDISIUM UNTUK MENCAPAI DERAJAT SARJANA TEKNIK (S-1) 

PADA PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ATMAJAYA YOGYAKARTA 

 

 

DISUSUN OLEH : 

RUBEN BETARUSHI LEKSONO 

NPM : 080112958 

 

 

 
 

 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ATMAJAYA YOGYAKARTA 

2014 

 







 

 

 iv 

RUMAH SINGGAH ANAK JALANAN DI YOGYAKARTA 

INTISARI 

 

Fenomena anak jalanan di Yogyakarta masih belum terselesaikan. Berbagai 

penanganan masih terus diupayakan pemerintah melalui model penanganan 

seperti Mobil Sahabat Anak, Boarding House / Pemondokan dan Rumah Singgah. 

Rumah Singgah merupakan salah satu wadah persinggahan, pembinaan dan 

penghubung anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu mereka 

terlepas dari kehidupan jalan. Anak jalanan dalam proses resosialisasi dan 

rehabilitasi memerlukan pengalaman meruang dalam Rumah Singgah yang 

memberikan rasa nyaman, aman dan solidaritas kekeluargaan. Anak jalanan 

cenderung termotivasi untuk tidak kembali ke jalan jika menemukan tempat yang 

memberi rasa nyaman, rasa yang memacu kreativitas bersama, sehingga mereka 

bias saling bersaing, saling berbagi dan bebas berekspresi, hal ini juga memacu 

nilai sosial mereka untuk semakin dekat terhadap sesama mereka. Nilai sosial 

kehidupan guyub yang diharapkan dapat membantu mereka dalam bersosial 

dengan masyarakat sekitar. 

Pada rumusan masalah, penekanan studi yang digunakan adalah wujud ruang 

dengan ekspresi nilai sosial kehidupan guyub dan kreativitas melalui pengolahan 

tata ruang dan tata massa bangunan. Nilai sosial kehidupan guyub ini dipercaya 

mampu membantu anak dalam bersosial dengan masyarakat sekitar, sedangkan 

kreativitas merupakan potensi anak jalanan yang akan terus ditempa untuk terus 

dikembangkan. 

 

Kata Kunci : Rumah Singgah, Anak Jalanan, Sosial, Guyub, Kreatif, Kreativitas  
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